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ABSTRAK

Istifaroh, 2024, Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan. Magister,
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I., M.S.1. dan Dr. Taufiqur
Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Merdeka, Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, dan Kota Pekalongan

Kebijakan implementasi kurikulum merdeka merupakan salah satu upaya
Pemerintah Pusat menerapkan pendekatan baru dalam pengelolaan pendidikan
karena kondisi Indonesia sangat heterogen, pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kondisi tersebut merupakan sumber daya sekaligus
ujian bagi perbaikan instruktif pada setiap daerah. Oleh karena itu, dengan adanya
kebijakan tersebut diharapkan mampu memberikan dampak baik bagi mutu
pendidikan.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi
kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan
SMPN 14 Kota Pekalongan? (2) Bagaimana dampak mengimplementasikam
kurikulum merdeka terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12
dan SMPN 14 Kota Pekalongan? Tujuan penelitian ini yaitu menganalisa
implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan memetakan dampak mengimplementasikan kurikulum merdeka terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan.
Manfaat penelitian ini memberikan kontribusi khazanah keilmuan dan sebagai
bahan pertimbangan mengambil kebijakan dalam pengembangan kurikulum.

Desain penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan model interaktif dengan tiga jalur
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Implementasi kurikulum merdeka
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota
Pekalongan menunjukkan efektivitas yang baik. Satuan pendidikan telah
melakukan penyesuaian pembelajaran dengan prinsip-prinsip kurikulum merdeka.
Selanjutnya (2) Mengimplementasikan kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam itu menimbulkan dampak positif dan negatif. Adapun
dampak positifnya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan Kkreatif,
pengembangan karakter, dan kolaborasi serta komunikasi yang efektif. Dampak
negatifnya adalah ketidakjelasan pemahaman materi, penilaian yang berfokus pada
hafalan, dan keterbatasan sarana prasarana.



ABSTRACT

Istifaroh, 2024, Implementation of the Independent Curriculum in Islamic Religious
Education Subjects at SMPN 12 and SMPN 14 Pekalongan City. Master, Islamic
Religious Education Study Program UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisors: Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.l., M.S.I. and Dr. Taufiqur Rohman,
M.Sy.

Keywords: Implementation Independent Curriculum, Islamic Religious Education
Subjects, and the City of Pekalongan

The policy on the implementation of the independent curriculum is one of
the Central Government's efforts to implement a new approach in education
management because Indonesia's conditions are very heterogeneous, with the rapid
development of science and technology. This condition is a resource as well as a
test for instructive improvements in each region. Therefore, the existence of this
policy is expected to have a good impact on the quality of education.

The formulation of this research problem is (1) How is the implementation
of the independent curriculum in Islamic Religious Education subjects at SMPN 12
and SMPN 14 Pekalongan City? (2) What is the impact of implementing the
independent curriculum on Islamic Religious Education subjects at SMPN 12 and
SMPN 14 Pekalongan City? The purpose of the research is to analyze the
implementation of the independent curriculum in Islamic Religious Education
subjects and map the impact of implementing the independent curriculum on
Islamic Religious Education subjects in SMPN 12 and SMPN 14 Pekalongan City.
The benefits of this research contribute to scientific treasures and as a
consideration for taking policies in curriculum development.

The design of this research is field research using a qualitative descriptive
research type. Data collection through interviews, observations and
documentation. The data analysis uses an interactive model with three paths,
namely data condensation, data presentation, and conclusion drawn.

The results of this study show that (1) The implementation of the
independent curriculum in Islamic Religious Education subjects at SMPN 12 and
SMPN 14 Pekalongan City shows good effectiveness. The education unit has made
adjustments to learning with the principles of the independent curriculum. (2)
Implementing the independent curriculum in Islamic Religious Education subjects
has a positive and negative impact. The positive impact is improving critical and
creative thinking skills, character development, and collaboration and effective
communication. The negative impact is the lack of clarity in understanding the
material, assessments that focus on memorization, and limited infrastructure.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru diperkenalkan oleh
Kementerian ~ Pendidikan, = Kebudayaan, Riset dan  Teknologi
(Kemdikbudristek) di Indonesia sejak tahun 2021 sebelumnya dikenal
sebagai kurikulum prototype. Kurikulum tersebut telah diimplementasikan
hampir 2.500 sekolah mengikuti Program Sekolah Penggerak (PSP) dan SMK
Pusat Keunggulan (SMK PK) sebanyak 901 sebagai bagian dari pembelajaran
paradigma baru (Kemdikbud, 2022). Pembelajaran paradigma baru
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Dalam kurikulum merdeka terdapat keleluasaan bagi pendidik untuk
memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik sesuai
dengan kebutuhan dan lingkungan belajar. Kurikulum tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan memberikan
fleksibilitas bagi pendidik, melaksanakan pembelajaran yang berkualitas
perangkat ajar dan materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum
oprasional satuan pendidikan. Kurikulum ini juga mengedepankan gotong
royong dengan seluruh pihak untuk mendukung tercapainya implementasi
kurikulum merdeka.

Sejak tahun 2022 kurikulum merdeka diimplementasikan pada

satuan pendidikan meskipun bukan sekolah penggerak itu dimulai dari Taman



Kanak-kanak (TK) kelas B, SD/SDLB kelas I dan IV, tingkat SMP/SMPLB
kelas VI, dan tingkat SMA/SMALB/SMK kelas X. Namun demikian, satuan
pendidikan bisa memilih tiga pilihan dalam melaksanakan kurikulum
merdeka pada tahun ilmiah 2022/2023. Pertama, menerapkan beberapa
prinsip dan bagian kurikulum merdeka tanpa menggantikan kurikulum satuan
pendidikan yang sedang dilaksanakan. Kedua, melaksanakan kurikulum
merdeka dengan menggunakan perangkat ajar yang sudah ada. Ketiga,
mengimplementasikan  kurikulum merdeka dengan mengembangkan
perangkat ajar.

Implementasi kurikulum merdeka pada satuan pendidikan terbagi
menjadi tiga kategori, yang pertama adalah mandiri belajar. Mandiri belajar
adalah satuan pendidikan yang menerapkan beberapa prinsip kurikulum
merdeka tanpa mengganti kurikulum satuan pendidikan yang sedang
diterapkan. Kategori yang kedua, mandiri berubah. Mandiri berubah
merupakan satuan pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip, struktur,
melaksanakan pembelajaran, dan mengembangkan kurikulum satuan, dan
asesmen kurikulum merdeka. Ketiga, mandiri berbagi adalah satuan
pendidikan yang menerapkan kurikulum merdeka dengan mengembangkan
sendiri berbagai perangkat ajar dengan komitmen untuk membagikan praktik-
praktik baiknya kepada satuan pendidikan lain (Kemdikbud, 2022). Adapun
satuan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di
Kota Pekalongan yang mengimplementasikan kurikulum merdeka itu ada 17

SMPN. Pertama, mandiri belajar ada SMPN 5, 9, 16 dan 10. Kedua, mandiri



berubah terdapat di SMPN 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 13, 15, dan 17. Ketiga,
mandiri berbagi terdapat di SMPN 3, 12 dan 14. Adapun data satuan
pendidikan yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka di Kota
Pekalongan pada tahun 2022 itu terdapat dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data Implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN Kota Pekalongan
Tahun 2022

No Kategori Nama Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN)
1  Mandiri Belajar 5,9, 16, dan 10
2 Mandiri Berubah 1,2,4,6,7,8,11,13, 15dan 17
3 Mandiri Berbagi 3,12, dan 14
(Data diolah: Dinas Pendidikan Kota Pekalongan)

SMPN 12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan merupakan salah satu
satuan pendidikan tingkat menengah pertama negeri di Kota Pekalongan yang
telah mengimplementasikan kurikulum merdeka dan memiliki visi yang
berbeda karena berbeda lokasi. Adapun visi SMPN 12 Kota Pekalongan
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berprestasi, terampil dan berkebhinekaan global. Sedangkan visi SMPN 14
Kota Pekalongan adalah terwujudnya insan yang berkarakter unggul,
kompetitif, berprestasi, dan berwawasan lingkungan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ani Yuniati (2023) selaku Kepala SMPN 12 menjelaskan
bahwa SMPN 12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan merupakan satuan
pendidikan di Kota Pekalongan yang telah mengimplementasikan kurikulum
merdeka sejak tahun 2021 untuk kelas 7 dan tahun 2023 kelas 7, 8, dan 9.
Senada dengan pendapatnya Ani Yuniati, Siti Nurul lzzah (2023) juga

berpendapat bahwa sejak tahun 2021, SMPN 12 dan SMPN 14 itu menjadi



role model satuan pendidikan yang mengimplementasikan kurikulum
merdeka baik untuk wilayah Pekalongan maupun sekitarnya dan termasuk
sekolah penggerak. Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila yang mencakup non kognitif (karakter) dan kompetensi
kognitif (literasi dan numerasi) yang diawali dengan sumber daya manusia
yang unggul sehingga diharapkan menjadi pusat peningkatan mutu dan
inovasi pendidikan.

Pada era perkembangan teknologi diharapkan memudahkan satuan
pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Akan tetapi, realitanya
sangat berbeda. Semakin berkembang teknologi dan mudahnya informasi
yang diakses semua kalangan justru menimbulkan berbagai tantangan
terutama dalam proses pembelajaran, seperti kesulitan dalam memantau dan
mengukur kemajuan peserta didik, kurangnya interaksi sosial antara peserta
didik dengan guru dan masalah aksesibilitas teknologi bagi peserta didik yang
kurang mampu. Sehingga dibutuhkan inovasi dalam pendidikan, seperti
model pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran jarak jauh melalui
media online, memengaruhi dalam pemilihan kurikulum, memberikan
kesempatan bagi pendidik dan pembuat kebijakan mengembangkan
kurikulum yang lebih inovatif, pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa, dan penekanan pada keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan
masalah, kolaborasi dan kreativitas. Namun, perkembangan kurikulum yang

sangat pesat menjadi sumber kebingungan bagi banyak sekolah dari tahun



2021 hingga 2023 karena banyak sekolah yang masih menggunakan
kurikulum 2013, banyak guru belum memahami tentang proses pembelajaran
dalam menerapkan kurikulum merdeka. Untuk itu, lembaga pendidikan
diharapkan bisa melahirkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif dan materi yang tepat untuk disampaikan. Salah satu mata
pelajaran yang ada di sekolah menengah pertama adalah Pendidikan Agama
Islam, mata pelajaran ini dianggap oleh sebagian besar peserta didik
merepotkan dan mata pelajaran yang tidak penting. Dalam konteks kurikulum
merdeka, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara khusus akan lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Kurikulum merdeka memberikan
kebebasan kepada satuan pendidikan dalam menentukan bentuk penilaian,
mengembangkan bahan ajar dan menggunakan metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum
merdeka diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas Pendidikan
Agama Islam dan membantu peserta didik memahami sehingga para peserta
didik mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Namun demikian, masih ada sejumlah masalah dengan menerapkan
kurikulum merdeka, seperti ketidaktahuan guru tentang konsep pembelajaran
paradigma baru, dominasi teknik ceramah yang berkelanjutan di kelas, dan
kesulitan guru membuat rencana pembelajaran. Sebagaimana hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rindayati (2022) menyatakan bahwa pendidik
mengalami  problematika dalam menyusun perangkat pembelajaran,

diantaranya kesulitan dalam mengembangkan modul ajar, belum bisa



membaca capaian pembelajaran dengan baik, belum bisa menyusun tujuan
pembelajaran dan belum bisa menyusun alur tujuan pembelajaran. Realitanya
proses belajar mengajar masih kaku karena peserta didik hanya sebagai
pendengar dan guru menjelaskan sehingga yang didapatkan peserta didik
hanya sampai pengetahuan namun minim keterampilan.

Sedangkan dalam pendidikan tidak hanya mencakup kompetensi
kognitif saja, tetapi ada juga kompetensi afektif dan psikomotorik. Sehingga
dibutuhkan adanya perubahan rancangan dan strategi dalam mendukung
proses pembelajaran salah satunya dengan perubahan kurikulum. Perubahan
tersebut diharapkan mampu mangatasi Kketertinggalan pembelajaran dan
sekolah mendapat kebebasan dalam menentukan kurikulum yang akan dipilih
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia, 2023). Oleh karena itu, untuk mendukung visi pendidikan
Indonesia dan sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, maka
kurikulum merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang
fleksibel, berfokus pada pengembangan karakter dan kompetensi peserta
didik.

Berbeda dengan yang ada di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota
Pekalongan, setelah peneliti melakukan observasi pada hari kamis, tanggal 11
Mei 2023 di SMPN 12 Kota Pekalongan, hasilnya adalah para peserta didik
merasa senang berada di kelas, bisa menyalurkan bakatnya melalui media
kertas untuk menjelaskan ulang tentang materi pembelajaran di depan teman-

teman. Sejalan dengan hal tersebut pada hari sabtu, tanggal 20 Mei 2023
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peneliti mengamati proses belajar mengajar di SMPN 14 Kota Pekalongan,
hasil pengamatan adalah selama proses belajar mengajar, para peserta didik
merasa antusias mengikuti pembelajaran sehingga perwakilan dari peserta
didik bisa menjelaskan kembali inti dari materi pembelajaran kepada teman-
temannya serta peserta didik ketika kelasnya masih ada sampah maka,
sebelum masuk kelas para peserta didik secara otomatis membersihkan kelas
kemudian cuci tangan dan masuk kelas. Para peserta didik dapat
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam di SMPN 12 dan SMPN 14
Kota Pekalongan walaupun berbeda karakter dan kondisi lingkungan
sekitarnya.

Berdasarkan hal tesebut menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti
dan mengetahui lebih dalam tentang implementasi kurikulum merdeka pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan dampaknya terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota
Pekalongan sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi yang nyata
untuk meningkatkan kualitas pendidikan baik di Kota Pekalongan dan

sekitarnya.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah membantu peneliti merumuskan tujuan
penelitian yang jelas, merancang metodologi yang tepat dan menghasilkan
kontribusi yang bermanfaat. Identifikasi masalah implementasi kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan

SMPN 14 Kota Pekalongan sebagai berikut:



1.2.1 Keterbatasan sumber daya dalam mendukung mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Mengimplementasikan kurikulum merdeka
membutuhkan sumber daya yang memadai, seperti buku teks, materi
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran interaktif. Tidak semua
sekolah memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dengan ketersediaan sumber daya yang
cukup dan dukungan yang memadai dari pihak sekolah atau
pemerintah, maka sekolah dapat mengimplementasikan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara efektif
dan efisien.

1.2.2 Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan
pendekatan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka menekankan
kompetensi peserta didik dan memperhatikan aspek nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam. Terdapat tantangan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan dan

pemahaman konsep.

1.3 Pembatasan Masalah atau Fokus Penelitian untuk Penelitian
Kualitatif

Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan batasan-batasan

yang ditetapkan oleh peneliti untuk membatasi cakupan dan

memfokuskan pada masalah yang relevan dengan tujuan penelitian.
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Dengan menetapkan pembatasan masalah yang jelas, peneliti dapat
memperoleh data yang relevan dan dapat diinterpretasikan dengan lebih
mudah dan akurat. Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Ruang lingkup meliputi informasi tentang implementasi kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN
12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan
1.3.2 Informasi yang disajikan dalam penelitian ini, yaitu:
1.3.2.1 Implementasi  kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14
Kota Pekalongan.
1.3.2.2 Dampak implementasi kurikulum merdeka terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan

SMPN 14 Kota Pekalongan.

Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti membuat
rumusan masalah sebagai acuan mencari jawaban dalam penyelsaian
penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:
1.4.1 Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota

Pekalongan?



1.5

1.6
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1.42 Bagaimana dampak mengimplementasikan kurikulum merdeka
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12

dan SMPN 14 Kota Pekalongan?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini memberikan jawaban atau solusi

terhadap permasalahan yang terjadi. Adapun tujuan dalam penelitian ini

antara lain:

1.5.1 Menganalisaimplementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota
Pekalongan.

1.5.2 Memetakan dampak mengimplementasikan kurikulum merdeka
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12

dan SMP 14 Kota Pekalongan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
atau data yang akurat yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan. Untuk itu, manfaat penelitian ini secara rinci adalah sebagai
berikut:
1.6.1 Manfaat Teoretis

1.6.1.1 Menambah kontribusi khasanah keilmuan pengembangan

kurikulum yang efektif dan efisien.
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1.6.1.2 Memberikan kontribusi pada teori dan pengetahuan tentang

kurikulum merdeka secara umum.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Manfaat bagi Pendidik

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pendidik

yaitu memperoleh wawasan dan ide baru mengenai cara

mengembangkan dan mengelola pembelajaran berbasis

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

1.6.2.2 Manfaat bagi Kepala Sekolah

1.6.2.2.1

1.6.2.2.2

Memberikan informasi tentang pengalaman nyata dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Membantu kepala sekolah untuk dijadikan sebagai
bahan pertimbangan mengambil kebijakan dalam

pengembangan kurikulum.

1.6.2.3 Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya

1.6.2.3.1

1.6.2.3.2

1.6.2.3.3

Memperdalam pemahaman konsep dan teori kurikulum
merdeka.

Bahan perbandingan dan persamaan bagi penelitian
yang meneliti masalah sejenis.

Bahan referensi penelitian yang sejenis dengan ruang

lingkup yang lebih luas.



BAB VII

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kuikulum

merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12

dan SMPN 14 Kota Pekalongan, simpulan dari penelitian ini sebagai

berikut:

111

Implementasi  kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota
Pekalongan menunjukkan hasil efektivitas yang baik melalui tiga
tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
Implementasi  kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN 14 Kota
Pekalongan menunjukkan hasil yang cukup positif. Di SMPN 12 Kota
Pekalongan, guru Pendidikan Agama Islam telah merancang kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok
tentang sejarah Nabi Muhammad SAW, praktik sholat berjamaah di
mushola sekolah, membaca dan menghafalkan ayat Al-Quran. Hasil
observasi menunjukkan antusiasme dan pemahaman siswa yang
meningkat. Sementara itu, peserta di SMPN 14 Kota Pekalongan
didik aktif dalam pembelajaran, mandiri, berpikir Kkritis dan

semangat gotong royong dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan.

150
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151

Membuat kegiatan kaligrafi untuk menghias kelas sehingga
menumbuhkan kreativitas, kepedulian sosial, dan menumbuhkan jiwa
kepemimpinan. Meskipun terdapat perbedaan, kedua satuan
pendidikan ini telah berhasil mengimplementasikan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik,
mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan sehingga siswa memiliki
rasa memiliki satuan pendidikan dan perkembangan kompetsni
keagaman.
Dampak mengimplementasikan kurikulum merdeka terhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan
SMPN 14 Kota Pekalongan

Implementasi  kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam telah memberikan dampak yang cukup
signifikan bagi peserta didik. Secara positif, kurikulum ini
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, pengembangan
karakter, serta kolaborasi dan komunikasi yang efektif. Hal ini telah
menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam dan pengamalan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ada pula
beberapa tantangan yang muncul, seperti kesulitan dalam mengatur
alokasi waktu yang seimbang antara pembelajaran teoritis dan praktik
sehingga menimbulkan dampak negatif, seperti ketidakjelasan
pemahaman materi, penilaian yang berfokus pada hafalan, dan sarana

prasarana terbatas. Meskipun demikian, dalam mengimplementasikan
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kuirkulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan tetap menajdi langkah
penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga kuat dalam iman dan mempunyai akhlak

yang baik.

1.2 Saran
Berdasarkan simpulan penelitian implementasi kurikulum merdeka
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 dan SMPN
14 Kota Pekalongan, berikut saran dari peneliti untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan perkembangan SMPN 12 dan SMPN 14 Kota Pekalongan.
1.2.1 Bagi Pemerintah Kota Pekalongan

1. Penelitian ini bisa dijadikan salah satu referensi untuk mengambil
kebijakan.

2. Pendidikan itu sangat penting bagi masa depan suatu daerah,
sehingga pendidikan menjadi lebih baik saat mendapatkan
dukungan dan fasilitasi yang baik dari pemerintah setempat.

1.2.2 Bagi Kepala Sekolah

1. Mendorong dan mendukung para guru dan staf di satuan
pendidikan untuk lebih meningkatkan kompetensi dengan cara
mensupport dan memfasilitasi pengadaan kegiatan yang bersifat
produktif dan berkelanjutan supaya para guru dan staf selalu

siap dalam menghadapi tantangan di masa depan.
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2. Memberikan surat perintah kerja atau membuat surat keputusan
yang berisi tentang implementasi kurikulum merdeka dan dilampiri
siapa saja yang masuk dalam tim supaya lebih semangat dalam
melaksanakan tugas.

3. Mengoptimalkan kebijakan dengan memfasilitasi kebutuhan
peserta didik, seperti meningkatkan fasilitas sekolah.

1.2.3 Bagi Guru
Selalu semangat untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat,
berinovasi dan merefleksikan diri supaya meningkatkan kompetensi

agar selalu siap menghadapi perubahan.

Penutup

Penelitian ini telah selesai dikerjakan. Walaupun sudah selesai
dilaksanakan, diharapkan ada saran dan kritik dari pembaca sehingga
penelitian ini dapat diperbaiki oleh peneliti. Semoga penelitian ini bisa
bermanfaat dan dikembangkan oleh peneliti selanjutnya yang meneliti

masalah sejenis.
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